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Penelitian tentang analisis Curahan Tenaga Kerja dan Pendapatan Keluarga Petani ini 
bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis curahan tenaga kerja dan pendapatan keluarga 
petani kopi Robusta di Jorong Pincuran Tujuh. Penelitian menggunakan metode survei 
dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan total curahan tenaga kerja 
petani kopi Robusta pada tahun 2017 rata-rata sebesar 299,04 HK. Keluarga petani 
mencurahkan waktu paling banyak diluar usahatani kopi Robusta yakni pada komoditi padi. 
Persentase penggunaan tenaga kerja keluarga adalah sebesar 41,12%. Rata-rata pendapatan 
keluarga petani sebesar Rp 35.468.502 per tahun. Pendapatan terbesar berasal dari komoditi 
kopi yakni sebesar Rp 16.327.388 (46,03%). Petani perlu melakukan regenerasi tanaman kopi 
dan memaksimalkan tenaga kerja dalam keluarga dalam bentuk arisan tenaga kerja. 
Peningkatan tenaga kerja petani dengan tenaga kerja dalam kelompok arisan menjadi solusi 
untuk memaksimalkan tenaga kerja dalam keluarga dan efisiensi biaya tenaga kerja yang 
akan berdampak pada pendapatan keluarga petani. 
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Abstract 
This research aimed to describe and analyze the farmer working hours and income of 
Robusta coffee farmer at Jorong Pincuran Tujuah. This research was using survey method 
with quantitative approach. The results showed  that the total average of farmer working 
hours in 2017  was 299.04 working hours. Most of the time, family labours have another job 
other than of Robusta coffee farming, which is the rice farming. The percentage of 
deployment family labour was 41.12%. Average income of farmer was  Rp 35,468,502 per 
year. The largest income comes from coffee farming which was Rp 16,327,388 (46,03%). 
Farmer requires to  regeneration the coffee plant and  maximise family labor with arisan. 
Increase the farmworker with labor groups in arisan that could be the solution to maximize 
family labor and efficiency the labor cost, which will have impact to the income of farm 
families. 
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